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ABSTRAK 

Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dan berfungsi dalam 

tatanan sosial. Dalam proses kehidupannya, manusia bertemu dengan berbagai 

macam jenis-jenis lingkup sosial yang berbeda. Karena tuntutan pekerjaan, 

lingkungan keluarga, serta pergaulan yang berbeda inilah dimana dalam cara 

berinteraksinya memerlukan tata cara dan nilai yang berbeda satu sama lain. Dari 

perbedaan tatacara interaksi dan nilai yang berlaku inilah yang menyebabkan 

perbedaan kepribadian yang ditampilkan dalam lingkup-lingkup sosial tertentu.  

Manusia memiliki ragam sikap dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. 

Sikap yang timbul karena adanya timbal balik terhadap suatu respons 

antarsesama, baik positif maupun negatif. Tindakan sikap hanya bisa dirasakan 

dan dilihat melalui hati dan perasaan tidak dapat berupa bentuk wujud ke dalam 

benda atau sosok rupa. Hal ini menjadi ide dalam memvisualkan tindakan sikap 

dalam penciptaan karya seni ini.  

Fotografi ekspresi dalam penciptaan karya seni ini merupakan media 

visual untuk mengungkapkan ide yang akan diwujudkan. Ide divisualkan dalam 

tanda metafora sebagai bentuk simbol kepribadian manusia dalam penekanan 

identitas diri dan karakter. Identitas dalam penciptaan karya seni ini ditunjukkan 

melalui background interpretasi, dan properti yang digunakan.  

Kata Kunci: simbol, alter ego, fotografi ekspresi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kehidupan manusia selalu ada fase dimana lingkungan menuntut seorang 

individu untuk menjadi sebuah bagian yang berfungsi secara penuh dalam 

rangkaian interaksinya. Sehingga seseorang sudah pasti mempunyai keinginan 

untuk berfungsi, serta dibutuhkan keberadaanya dalam lingkungannya. Salah 

satu teori evolusi yang menerangkan bahwa kemampuan suatu organisme 

untuk beradaptasi, menegaskan hal ini. Dari hal hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa seseorang hendaknya memang menyesuaikan diri, untuk 

bisa menjadi bagian dalam lingkungan,dengan menurunkan ego dan idiealisme 

serta menempatkannya pada tempat yang seharusnya sehingga perlu 

bertoleransi pada tuntutan nilai/peran dalam lingkungan sosial. 

Sebuah lingkungan memiliki aturan dan seleksi khusus untuk bisa 

menerima keanggotaannya. Aturan dan seleksi ini ada dalam berbagai bentuk, 

seperti keharusan dalam tata cara berpakaian, cara bicara, berperilaku serta 

beberapa hal lain. Seorang individu diharuskan untuk menurunkan egonya dan 

mengikuti tuntutan norma dan nilai dalam lingkungan sosialnya agar bisa 

diterima. Hal-hal yang tidak sesuai dengan karakter individu dan tidak 

diperlukan di dalam lingkungan barunya, harus dihilangkan terutama ketika 

sebagai bagian dari sebuah komunitas sosial tertentu. 
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Hal tersebut diatas  membuat seseorang menciptakan karakter alternatif, 

yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Keberadaan karakter ini sangat 

terpengaruh oleh tuntutan nilai, norma, serta tuntutan lingkungan 

sekitarsehingga bisa diterima menjadi bagian karena memiliki kesamaan 

dengan masyarakat dan lingkungannya. 

Penggambaran alter ego secara modern juga dapat ditemukan dalam 

berbagai alur cerita fantasi, dan fiksi ilmiah,  tentang “Strange Case of Dr 

Jekyll and Mr Hyde ” menceritakan dua karakter dalam satu individu yaitu Dr. 

Jekyll seorang dokter dan Mr. Hyde seorang psikopat. Cerita tersebut berusaha 

merepresentasikan dimana selalu ada dua sisi yang bertentangan dalam diri 

manusia, dalam kasus tersebut adalah kebaikan dan kejahatan.Kemudian  

pengembangan maksud alter ego adalah dalam  cerita komik super hero dan 

identitas rahasia mereka. Batman  merupakan alter ego dari Bruce Wayne, 

Flash merupakan alter ego dari Barry Allan, Green Arrow alter ego dari 

Oliver Queen, dan Clark Kent yang kebalikan dari semua alter ego super hero 

lain yang justru menyamar sebagai warga masyarakat biasa dari Superman 

yang merupakan identitas asli dari seorang Alien yang mempunyai kekuatan 

super. 

Karakter alternatif disimbolkan dalam karya tugas ahir in, sebuah identitas 

baru atas sebuah karakter yang mempunyai kapasitas tertentu dalam 

interaksinya dalam lingkungan. Melalui penyimbolan-penyimbolan yang 

dihadirkan, bertujuan mensiratkan keberadaan karakter alternative dan 

karakter/kepribadian  asli. 
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B. Penegasan Judul 

Ide dan gagasan yang berkembang pada proses penulisan pada sebuah 

judul yaitu bagaimana menyimbolkan kepribadian alternatif dalam 

fotografi ekspresi 

1. Simbol  

Kode simbolik merupakan kode “pengelompokan” atau konfigurasi 

yang gampang dikenali karena kemunculannya yang berulang ulang 

sedara teratur melalui berbagai cara dan sarana tekstual. (Budiman, 

Kris, Semiotika Visual Yogyakarta 2004 P.32) 

2. Alter Ego 

Alter ego atau berbagai macam kepribadian atau identitas dalam 

gangguan identitas disasosiatif (Intisari Psikologi Abnormal). Adalah 

kondisi kejiwaan dimana seseorang memiliki beberapa kepribadian 

yang berbeda dalam dirinya. Dalam perkembangannya alter ego juga 

berarti pengambaran karakter dalam karya-karya berbeda yang secara 

psikologis mirip, atau karakter fiktif yang perilakunya, ucapan, atau 

pikiran sengaja mewakili penulis, atau dengan jenis penampilan lain 

dalam karya komik super hero, seperti Spiderman yang meupakan 

alter ego dari Peter Parker, Batman yang merupakan alter ego dari 

Bruce Wayne, serta Clark Kent yan merupakan Alter ego dari 

Superman. Dalam hal ini, digunakan pengertian kedua, dimana alter 
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ego adalah “penyamaran” dari sebuah karakter asli dalam kapasitasnya 

sebagai seorang tertentu dalam masyarakat. 

3. Fotografi Ekspresi 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna 

karena memiliki akal budi serta dapat berpikir.Hal prinsip yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah bahwa manusia 

secara kodrati telah dilengkapi dengan akal, pikiran, perasaan, dan 

keyakinan untuk mempertinggi kualitas hidupnya di bumi.(Budiyanto, 

Pendidikan Kewarganegaraan 2006 p.2) Kutipan tersebut menjelaskan 

bahwa manusia tidak hanya berakal budi, tetapi juga mampu 

menguasai makhluk lain, yang artinya manusia ialah makhluk 

sempurna dalam ciptaan Tuhan dibandingkan dengan makhluk lainnya. 

Manusia dikaruniai dapat berpikir dan berakal budi. Dengan demikian, 

manusia dapat memiliki sistem kontrol pada dirinya saat menghadapi 

segala bentuk permasalahan termasuk pengendalian diri terhadap 

perilaku sikap yang merupakan sebuah responsdalam menghadapi 

sesama baik secara positif maupun negatif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang akan diangkat 

antara lain 

1. Bagaimana merekonstruksi pengalaman sendiri tentang karakter 

alternatifnya dan pengaplikasiannya dalam masyarakat? 
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2. Bagaimana menyimbolkan karakter alter ego dalam visual foto? 

3. Bagaimana menangkap karakter alternative dalam interaksi 

sosialnya dan mewujudkannya dalam sebuah imaji foto? 

D. Tujuan  

  Karya tugas akhir ini memiliki tujuan, antara lain : 

1. Merekonstruksikan pengalaman sendiri, tentang karakter 

alternatifnya dan karakter aslinya, dan penerapannyan dalam 

masyarakat/sosialnya 

2. Menyimbolkan alter ego dankepribadian asli dalam fotografi 

ekspresi 

3. Membentuk karakter alternative dalam interaksi sosialnya dan 

mewujudkannya dalam sebuah imaji foto 

E. Manfaat 

1. Memberikan wawasan dan wacana yang lebih luas mengenai 

simbol melalui media fotografi potret, serta mengasah kemampuan 

dalam mengembangkan konsep baru. 

2. Terciptanya wacana baru tentang bagaimana memilah antara alter 

ego dan ego. 

3. Munculnya komunikasi baru mengenai alter ego sebagai 

komunikasi baru sebai salah satu bagian dari interaksi social dalam 

masyarakat. 
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4. Sebagai refrensi untuk penulisan dan kajian karya tulis maupun 

karya foto sejenis di masa depan.  

5. Menambah khasanah fotografi, khususnya fotografi ekspresi 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Studi Pustaka  

Studi pustaka berupa buku psikologi kepribadian, psikologi klinis, 

teori simbol, dan teori Alter Ego.Digunakan sebagai bahan acuan 

dalam pembahasan latar belakang penciptaan, deskripsi karya, dan 

landasan teori. Buku acuan yang dipakai memberikan teori dan 

informasi dalam penciptaan karya seni ini. 

2. Observasi 

Memperhatikan pola perilaku lingkungan sosial sekitar. Bagaimana 

masyarakat berinteraksi satu sama lain, serta bagaimana bentuk 

kepribadiannya dalam bentuk lingkup interaksi sosial lain. 

3. Empiris 

Merenungkan dan mengingat-ingat kembali pengalaman-

pengalaman yang berkaitan dengan perkembangan kepribadian.Yang 

selanjutnya dilakukan adalah memilah esensi dari setiap-tiap 

pengalamn tersebut untuk dijadikan bahan dalam penciptaan karya 

foto. 
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4. Wawancara 

Melakukan wawancara kepada kepada orang-orang yang memiliki 

kompetensi dalam bidang psikologi untuk mencari tahu bagaimana 

kepribadian alternatif mempengaruhi pola interaksi manusia dalam 

proses bersosialisasinya. 

G. Tinjauan Pustaka 

Guna mendukung atau menguatkan konsep, digunakan beberapa 

buku fotografi sebagai acuan detik selain buku fotografi, pencipta pencipta 

karya tulis tugas akhir juga menggunakan beberapa buku sebagai 

pendukung. Adanya buku buku yang digunakan dalam karya tugas akhir 

ini untuk acuan pustaka, antara lain 

a. Walgito, Bimo, Pengantar Psikologi Umum, C.V. Andi Offset, 

Yogyakarta, 2005  

Buku ini menjelaskan mengenai sejarah singkat 

perkembangan teori coma pengertian pengertian, dan persamaan 

serta teori, pengertian dalam psikologi dalam sistematika ilmu, 

ruang lingkup, dan metode metode psikologi. Fantasi berpikir 

emosi akan diuraikan secara ringkas dan disertai dengan contoh 

contoh yang mudah dipahami pokok psikologi. Psikologi umum 

oleh Prof. Dr. Bimo Walgito bisa ditarik kesimpulan bahwa 

peristiwa peristiwa kejiwaan dan kenyataan dalam kehidupan 
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manusia itu direfleksikan dalam perilaku, aktivitas pribadi manusia 

ketika manusia merasa senang kalau melihat sesuatu yang indah 

dan berpikir bahwa benda suatu barang memberikan gambaran 

bahwa dalam diri manusia berlangsung aktivitas kejiwaan 

b. Soedjono, Suprapto, Pot-Pourri Fotografi, Universitas 

Trisakti, Jakarta 2007. 

 Buku ini merupakan kumpulan tulisan tulisan yang dimuat 

sebagai artikel pasti jurnal seni. Pot-pourri yang berarti ragam atau 

campuran berbagai topik wacana fotografi yang secara umum 

tulisan yang ada merupakan suatu respondalam menyikapi berbagai 

aspek yang terdapat pada fotografi baik bersifat wacana maupun 

dalam bentuk upaya kreatif estetis yang terkandung dalam karya 

karya fotografi. Buku ini banyak membantu terutama mengenai 

fotografi seni yang diperlukan dalam tugas akhir. 

c. Amin, R Nugroho. 2006. Kamus Fotografi. Yogyakarta: Andi. 

Sebuah kamus yang memuat istilah istilah fotografi di 

dalamnya. Mengingat banyak sekali istilah istilah yang digunakan 

dalam dunia fotografi , buku ini digunakan untuk membantu 

memberikan panduan kata istilah fotografi dalam terjemahan 

bahasa indonesia 
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d. Aji Darma, Seno Gumira, Kisah Mata, Galangpress, 

Yogyakarta, 2007. 

Buku ini dijadikan panduan bagaimana cara memandang 

sesuatu dan filsafat atas makna fotografi dalam kehidupan sehari 

hari . dalam buku ini dijelaskan fungsi foto pada fotografer 

memotret yang bermakna tertentu tidak akan dipotret nya 

sedangkan bermakna tertentu tidak akan dipotret nya dan 

mengandung sebuah cerita bukan sekedar gambaran . dengan 

fotografi manusia diandaikan kembali kepada dirinya sendiri 

e. Margaretha, Regina, “Memori” Tugas Akhir Institut Seni 

Indonesia, Yogyakarta, 2012 

Pada tahun 2012 Regina Margaretha menyelesaikan tugas 

akhir di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan mengangkat 

sebuah tema pengalaman kehilangan dan cara memahami duka cita 

kehilangan serta bagaimana pengaruh peristiwa tersebut di masa 

lalu dengan kehidupan dimasa kini. Sebuah penciptaan regina 

margaretha berpendapat pada karya seni fotografi yang 

menggunakan konsep benda kenangan dan dokumentasi sebagai 

instrumen pelengkap tokek diharapkan dapat menghadirkan 

pemaknaan hidup di masa kini yang ditunjuk dari pengalaman 

memori. 


